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Abstrak
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan ruang untuk memahami ajaran
sekaligus menguji pertanyaan peserta didik secara bertanggung jawab. Artikel ini
mengembangkan kerangka konseptual untuk menerapkan pendekatan berpusat pada pribadi
Carl Rogers dalam pembelajaran PAI yang inklusif dan dialogis. Metodenya adalah tinjauan
pustaka integratif terhadap artikel tentang relasi pendidik—peserta didik, dukungan otonomi,
dialog kelas, pedagogi inklusif, asesmen formatif, dan pendidikan Islam. Sintesis tematik
menghasilkan tiga prinsip relasional: keaslian guru, penerimaan terhadap martabat peserta
didik, dan pemahaman empatik. Prinsip tersebut diterjemahkan menjadi praktik mendengar
pertanyaan tanpa mempermalukan, memandu dialog berbasis sumber keagamaan, memberi
penyangga belajar yang berbeda sesuai kebutuhan, dan menggunakan umpan balik formatif.
Artikel ini menegaskan bahwa penerimaan terhadap pribadi peserta didik tidak berarti
menganggap semua argumen keagamaan sama kuat; guru tetap bertanggung jawab atas
ketepatan materi dan etika diskusi. Kerangka ini merupakan proposisi pedagogis yang
memerlukan pengujian empiris dalam konteks sekolah dan jenjang yang berbeda.
Kata kunci: Car/ Rogers, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Dialogis, Pedagogi Inklusif, Relasi
Guru dan Peserta Didik

PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI) memuat pengetahuan, praktik ibadah, serta

pembentukan penalaran dan sikap etis. Karena itu, keberhasilan pembelajaran tidak cukup
dinilai melalui kemampuan mengulang definisi atau dalil. Peserta didik juga perlu dapat
menjelaskan alasan, menghubungkan ajaran dengan pengalaman, dan mengemukakan
pertanyaan dalam suasana yang menghargai martabat mereka. Halstead (2004) menunjukkan
bahwa konsep pendidikan dalam Islam mencakup perkembangan individual, pendidikan
sosial dan moral, serta pemerolehan pengetahuan. Sahin (2018) mengingatkan pentingnya
kejelasan epistemologis dan pedagogis ketika pendidikan Islam dibahas dalam kerangka
kontemporer.

Relasi di kelas penting bagi keterlibatan belajar. Meta-analisis Cornelius-White (2007)
mengaitkan relasi yang berpusat pada peserta didik dengan berbagai hasil pendidikan,
sedangkan meta-analisis Roorda et al. (2011) menunjukkan hubungan kualitas afektif relasi
guru—peserta didik dengan keterlibatan dan prestasi. Temuan tersebut tidak dengan
sendirinya membuktikan efek yang sama pada setiap kelas PAL Namun, temuan ini memberi
alasan yang kuat untuk menelaah bagaimana kualitas hubungan dapat menopang kegiatan
memahami dan mendiskusikan materi agama.

Teori Rogers menawarkan bahasa konseptual bagi kualitas hubungan tersebut. Tiga
kondisi relasional yang ia rumuskan adalah keaslian, penghargaan positif tanpa syarat, dan
pemahaman empatik (Rogers, 1957). Kondisi itu berasal dari konteks terapi; penerapannya
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dalam pendidikan membutuhkan penyesuaian tujuan, batas peran, dan tanggung jawab guru.
Muadzin (2021) membahas peran guru PAI sebagai fasilitator, sementara Memon (2011)
menekankan perlunya persiapan pedagogis khusus bagi pendidik dalam pendidikan Islam.
Artikel ini mempertemukan kedua percakapan tersebut: bagaimana prinsip relasional Rogers
dapat diterjemahkan menjadi tindakan guru, mekanisme dialog, dan asesmen yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam PAI?

Kontribusi artikel ini ialah model konseptual yang membedakan penerimaan terhadap
peserta didik dari persetujuan terhadap setiap klaim, serta membedakan kebebasan bertanya
dari pengabaian sumber dan capaian pembelajaran. Pertanyaan kajiannya adalah: (1) prinsip
Rogers apa yang relevan dengan relasi pedagogis PAI; (2) bagaimana prinsip itu mendukung
partisipasi dialogis dan inklusi; dan (3) batas serta syarat apa yang perlu dijaga saat
menerapkannya?

Metode

Artikel ini merupakan tinjauan pustaka integratif yang bertujuan mengembangkan
sintesis konseptual, bukan tinjauan sistematis atau meta-analisis. Pilihan metode mengikuti
pembedaan jenis ulasan oleh Grant dan Booth (2009) serta pedoman untuk membangun
kontribusi teoretis melalui tinjauan integratif (Snyder, 2019; Torraco, 2005). Bahan kajian
terdiri atas 30 artikel jurnal yang tautan DOI atau laman penerbitnya dapat ditelusuri. Sumber
klasik dipertahankan apabila diperlukan untuk menjelaskan asal konsep, sedangkan studi
pendidikan berikutnya digunakan untuk menguji kelayakan transfer konsep ke kelas.

Penelusuran dan pemilihan literatur diarahkan oleh kombinasi istilah Carl Rogers,
person-centered, teacher—student relationship, autonomy support, dialogic teaching,
inclusive pedagogy, formative assessment, dan Islamic education. Artikel dipilih karena
keterkaitan langsung dengan konsep inti, relevansi bagi mekanisme pembelajaran, serta
metadata publikasi yang dapat diverifikasi. Sintesis dilakukan dengan membaca tujuan dan
konteks setiap artikel, mengelompokkan temuan dan argumennya ke dalam tema relasi,
dialog, inklusi, serta asesmen, lalu menguji kesesuaian dan ketegangan antarargumen. Proses
pengodean tematik merujuk prinsip keterlacakan interpretasi dari Braun dan Clarke (2000).
Korpus ini bukan hasil pencarian lengkap seluruh basis data, tidak menggunakan penilaian
risiko bias formal, dan tidak menghasilkan estimasi efek gabungan. Oleh sebab itu, istilah
“hasil” di bagian berikut menunjuk hasil sintesis konseptual; usulan praktik untuk PAI
merupakan inferensi penulis, bukan hasil observasi atau eksperimen pada kelas PAL
HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip Rogers dan batas transfer ke pendidikan agama

Rogers (1957) membahas kondisi relasional dalam perubahan kepribadian melalui
terapi. Dalam pendidikan, keaslian dapat dipahami sebagai keselarasan ucapan, tindakan, dan
sikap guru; penerimaan positif tanpa syarat berarti menjaga penghargaan terhadap pribadi
peserta didik meskipun jawaban atau tindakannya perlu dikoreksi; empati berarti berupaya
memahami alasan, pengalaman, dan kesulitan belajar dari sudut pandang peserta didik.
Penggunaan prinsip ini bersifat analogis. Guru tetap mempunyai kewajiban mengajar,
menilai, menetapkan batas percakapan, dan merujuk sumber keagamaan yang sahih.
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Bukti pendidikan memberi dukungan tidak langsung bagi mekanisme relasional.
Persepsi peserta didik bahwa guru peduli berkaitan dengan motivasi akademik dan sosial
(Wentzel, 1997). Rasa keterhubungan juga berkaitan dengan keterlibatan dan kinerja anak
(Furrer & Skinner, 2003). Temuan longitudinal Hamre dan Pianta (2001) menunjukkan
bahwa kualitas hubungan pada tahap awal sekolah berhubungan dengan lintasan hasil
pendidikan berikutnya. Akan tetapi, umur peserta didik, jenis pelajaran, dan lingkungan sosial
dalam studi tersebut berbeda dari berbagai konteks PAI. Maka, kesimpulan yang dapat ditarik
ialah adanya rasional pedagogis untuk membangun relasi yang aman dan responsif, bukan
kepastian efek kausal untuk PAIL

Otonomi belajar dalam kerangka kebutuhan psikologis bukan kebebasan tanpa
struktur. Deci dan Ryan (2000) serta Ryan dan Deci (2020) menjelaskan kaitan otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan dengan mutu motivasi. Studi Jang et al. (2010) menunjukkan
bahwa dukungan otonomi dan struktur sama-sama berperan dalam keterlibatan. Dalam kelas
PAI, guru dapat menawarkan pilihan contoh kasus atau cara menyajikan pemahaman sambil
tetap menjelaskan tujuan, kriteria kualitas argumen, dan rujukan materi. Reeve (2006, 2009)
menguraikan tindakan dukungan otonomi dan tekanan institusional yang dapat mendorong
gaya mengajar mengontrol; Reeve dan Jang (2006) menunjukkan bahwa pilihan bahasa dan
respons guru selama kegiatan belajar berhubungan dengan persepsi otonomi peserta didik.
Membangun dialog yang terbuka dan berbasis alasan

Dialog tidak identik dengan bertukar pendapat tanpa arah. Dalam penelitian kelas,
mutu dialog terkait dengan kesempatan peserta didik berpartisipasi, menguraikan alasan,
menanggapi gagasan sebelumnya, dan menguji perbedaan sudut pandang. Alexander (2018)
melaporkan hasil uji intervensi pembelajaran dialogis pada mata pelajaran umum. Howe et
al. (2019) menemukan bahwa, ketika peserta didik terlibat secara luas, elaborasi dan pengujian
kontribusi sebelumnya berkaitan dengan penguasaan materi. Kedua kajian ini memberi
petunjuk desain dialog, tetapi belum menguiji secara khusus materi akidah, fikih, atau akhlak.

Dalam pembelajaran PAI, guru dapat membuka pertanyaan kasus, meminta peserta
didik menyebut alasan dan sumber, mengundang tanggapan yang menguji alasan tersebut,
lalu merangkum titik yang telah jelas dan hal yang perlu dipelajari lebih lanjut. Misalnya, pada
bahasan ikhtiar dan tawakal, peserta didik menilai beberapa respons terhadap kegagalan ujian
dan membedakan dalil, penafsiran, dan pengalaman pribadi. Guru menerima pertanyaan sulit
tanpa memberi label moral kepada penanyanya. Pada saat yang sama, guru memperbaiki
ketidaktepatan kutipan atau generalisasi dengan alasan yang dapat ditelaah. Dengan cara itu,
penghargaan terhadap individu dan akuntabilitas pengetahuan berjalan bersama.

Prinsip keaslian menuntut guru dapat mengatakan bahwa suatu pertanyaan
membutuhkan pemeriksaan sumber lebih lanjut, kemudian kembali dengan jawaban yang
teruji. Empati tampak ketika guru memparafrasekan pertanyaan peserta didik sebelum
menjawabnya. Penerimaan positif tampak ketika koreksi diarahkan pada klaim atau proses
berpikir, bukan pada martabat penanya. Ketiga tindakan ini merupakan usulan operasional
dari sintesis, bukan daftar perilaku yang telah diuji dalam penelitian ini.
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Inklusi sebagai perluasan kesempatan belajar

Kelas PAI dapat memuat perbedaan kemampuan membaca teks Arab, pengalaman
praktik ibadah, dukungan keluarga, dan pengalaman sosial. Pendekatan inklusif perlu
menyediakan akses pada kegiatan belajar yang sama melalui dukungan berbeda sesuai
kebutuhan. Florian dan Black-Hawkins (2011) memperlihatkan pentingnya memperluas apa
yang tersedia bagi semua peserta didik alih-alih menetapkan lebih dulu siapa yang dianggap
tidak mampu. Gay (2002) mengingatkan perlunya memahami latar sosial dan budaya peserta
didik ketika merancang pengalaman belajar.

Penerimaan terhadap pribadi dapat diwujudkan melalui pilihan teks dengan tingkat
bantuan yang berbeda, waktu persiapan sebelum berbicara, kesempatan menulis pertanyaan
anonim, latihan praktik bertahap, dan umpan balik individual tanpa mempermalukan. Pilihan
ini tetap mengacu pada tujuan dan standar materi yang sama. Guru memeriksa apakah setiap
peserta didik memperoleh giliran bernalar dan umpan balik, termasuk mereka yang lebih
lambat membaca atau kurang percaya diri. Sikap itu selaras dengan temuan mengenai
hubungan timbal balik antara perilaku guru dan keterlibatan peserta didik (Skinner &
Belmont, 1993).

Istilah “aman secara psikologis” dapat membantu menjelaskan mengapa orang berani
mengakui kebingungan atau kekeliruan. Namun, penelitian Edmondson (1999) berlangsung
pada tim kerja orang dewasa; pemakaiannya di sini adalah analogi konseptual dan tidak boleh
diperlakukan sebagai bukti langsung tentang murid PAI. Rasa aman dalam kelas berarti
peserta didik dapat bertanya tanpa penghinaan, sementara ujaran yang merendahkan orang

lain tetap dibatasi secara tegas.
Keselarasan dengan tujuan pendidikan Islam dan batasnya

Integrasi pendekatan Rogers tidak memerlukan penyamaan semua asumsi psikologi
humanistik dengan landasan teologis Islam. Halstead (2004) menunjukkan kaitan pendidikan
Islam dengan pembentukan moral, komunitas, dan pengetahuan; Sahin (2018) menuntut
kajian kritis atas kategori yang dipakai dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, titik temu
yang dapat dipertanggungjawabkan berada pada tingkat praksis: penghormatan terhadap
martabat, kepedulian pedagogis, dan ajakan untuk memahami alasan. Klaim bahwa konsep
fitrah sama persis dengan aktualisasi diri Rogers akan melampaui bukti yang dibahas di sini.

Guru tetap memiliki otoritas keilmuan yang dapat dipertanyakan secara beradab dan
dijelaskan secara terbuka. Dialog tidak menghapus kriteria benar-salah atau perbedaan bobot
sumber. Pendidikan guru perlu melatth penguasaan materi sekaligus keterampilan
mendengar, mengajukan pertanyaan lanjutan, menangani keberatan, dan mengoreksi tanpa
mempermalukan. Kebutuhan pengembangan kompetensi khas guru pendidikan Islam
dibahas oleh Memon (2011); peran fasilitator PAI juga dibahas oleh Muadzin (2021).
Rekomendasi pelatihan dalam artikel ini tetap perlu disesuaikan dengan kurikulum dan
konteks lembaga.

Asesmen dan rancangan implementasi

Kelas yang membuka dialog membutuhkan penilaian yang membantu peserta didik
memperbaiki pemahaman. Black dan Wiliam (1998) serta Wiliam (2011) menempatkan
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penggunaan bukti belajar untuk menyesuaikan pengajaran sebagai inti asesmen formatif.
Umpan balik perlu menjelaskan tujuan, posisi pemahaman saat ini, dan langkah berikutnya
(Hattie & Timperley, 2007). Nicol dan Macfarlane-Dick (2006) juga menckankan peran
umpan balik dalam regulasi diri. Dalam PAI, guru dapat menilai ketepatan penggunaan
sumber, kejelasan alasan, kesediaan mendengar, dan kemampuan merevisi pendapat;
indikator tersebut tidak digunakan untuk menghakimi kadar iman individu.

Satu siklus pembelajaran dapat dimulai dengan pertanyaan awal anonim dan
pemetaan pemahaman; dilanjutkan pembacaan sumber dengan bantuan yang sesuai; diskusi
pasangan dan pleno dengan aturan berbicara; refleksi tertulis mengenai perubahan
pemahaman; lalu umpan balik formatif berdasarkan rubrik sederhana. Guru mencatat
partisipasi dan jenis pertanyaan untuk memperbaiki pertemuan berikutnya. Rancangan ini
dapat diuji melalui observasi interaksi, analisis karya peserta didik, wawancara, dan
perbandingan keterlibatan sebelum—sesudah yang memperhitungkan kondisi awal.
Keterbatasan praktis mencakup waktu pembelajaran, ukuran kelas, kesiapan guru, dan
perbedaan penafsiran keagamaan. Kerangka relasional tidak menggantikan penguasaan isi
atau prosedur perlindungan peserta didik ketika muncul persoalan pribadi yang memerlukan
penanganan khusus. Evaluasi lapangan diperlukan untuk mengetahui tindakan mana yang
layak dilaksanakan, bagaimana peserta didik memaknainya, dan apakah dampaknya berbeda
menurut jenjang serta latar sekolah.

KESIMPULAN

Pendekatan berpusat pada pribadi Rogers dapat menjadi sumber prinsip relasional
untuk pembelajaran PAI ketika diterjemahkan secara hati-hati. Keaslian guru, penghargaan
terthadap pribadi peserta didik, dan empati memberi dasar bagi pertanyaan yang diterima
tanpa penghinaan, dialog yang tetap menguji alasan dan sumber, serta bantuan belajar yang
menjangkau peserta didik dengan kebutuhan berbeda. Dukungan otonomi perlu dipadukan
dengan struktur, sedangkan asesmen formatif perlu menilai mutu pemahaman dan proses
bernalar tanpa mengklaim menakar keimanan.

Kajian ini menghasilkan rancangan konseptual, bukan bukti bahwa penerapan Rogers
telah meningkatkan hasil belajar PAIL Penelitian berikutnya perlu menguji kelayakan, mutu
pelaksanaan, pengalaman peserta didik, dan hasil pembelajaran melalui desain empiris yang
terbuka terhadap variasi konteks.
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